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BAB V 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dari pengolahan data, maka 

beberapa kesimpulan dari penelitian ini dapat diungkapkan sebagai berikut: 

1. Kesimpulan Umum 

Pelatihan pemberdayaan perpustakaan yang diselenggarakan oleh 

Balai Pelatihan Pendidika dan Tenaga Kependidikan Pendidikan Umum 

(BPPTKPU) Dinas Pendidikan Provinsi Jawa Barat telah mempengaruhi 

pengelolaan perpustakaan sekolah di Kabupaten Indramayu, sehingga 

mengakibatkan adanya peningkatan dalam pemberdayaan dan 

pengelolaan perpustakaan sekolah di Kabupaten Indramayu. Hal ini 

dapat dilihat dari koefisien korelasi yang positif dan signifikan antara 

variabel X (program pelatihan pemberdayaan perpustakaan) terhadap 

variabel Y (pengelolaan perpustakaan sekolah), menghasilkan korelasi 

sebesar 0,5 tergolong pada korelasi yang sedang (agak rendah), berada 

dalam rentang 0,40 – 0,599. Selanjutnya uji signifikansi korelasi 

menunjukan harga thitung sebesar  2,306 yang lebih besar dari ttabel sebesar 

2,120, yang diperoleh dari nilai Bk = 6 pada taraf  kepercayaa 95%. Ini 

berarti bahwa antara variabel X dan variabel Y terdapat korelasi yang 

positif dan signifikan. Sedangkan koefisien determinasi menunjukkan 

nilai sebesar 25% yang berarti bahwa program pelatihan pemberdayaan 
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perpustakaan mempengaruhi terhadap tinggi rendahnya pengelolaan 

sekolah di Kabupaten Indramayu sama dengan 25% dan sedangkan 

sisanya 75% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain. Dari persamaan regresi 

sederhana yang diperoleh yaitu Ŷ= 36,49 + 0,43X . Hal ini berarti bahwa 

tingkat perubahan pengelolaan perpustakaaan dapat diprediksi pada 

tingkat sebesar 0,43 satuan, dikarenakan bertanda positif. Maka 

Perubahannya berupa pengembangan atau peningkatan. Berdasarkan 

tujuan dalam penelitian ini, maka hubungan ini memberikan indikasi 

bahwa pengelolaan perpustakaaan sekolah di Kabupaten Indramayu 

dapat ditingkatan melalui program pelatihan pemberdayaan 

perpustakaan. 

Berdasarkan gambaran mengenai program pelatihan pemberdayaan 

perpustakaan dan pengelolaan perpustakaan sekolah di Kabupaten 

Indramayu, dengan demikian Hipotesis nol (Ho) ditolak dan tentu saja 

hipotesis alternatif yang menyatakan “Terjadinya Peningkatan 

Pemberdayaan dan pengelolaan Perpustakaan Sekolah yang ada di 

Kabupaten Indramayu oleh pengelola perpustakaan yang mengikuti 

Program Pelatihan Pemberdayaan Perpustakaan yang diselenggarakan 

oleh Balai Pelatihan Pendidik dan Tenaga Kependidikan Pendidikan 

Umum (BPPTKPU) Dinas Pendidikan Provinsi Jawa Barat”, diterima. 
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2. Kesimpulan Khusus 

a. Kegiatan pelatihan pemberdayaan perpustakaan bagi pengelola 

perpustakaan sekolah yang telah diselenggarakan oleh BPPTKPU 

dirancang dengan cukup matang, sehingga pelaksanaannya cukup 

baik. Hal ini dapat dilihat dari hasil perhitungan dengan 

menggunakan teknik Weighted Means Score (WMS) bahwa skor 

rata-rata Variabel X (Program Pelatihan Pemberdayaan 

Perpustakaan) adalah 3,35, dengan demikian Program Pelatihan 

Pemberdayaan Perpustakaan termasuk kedalam kategori baik. 

b. Pengeloalaan Perpustakaan Sekolah di Kabupaten Indramayu 

termasuk dalam kategori baik. Perhitungan dengan menggunakan 

teknik Weighted Means Score (WMS) bahwa skor rata-rata 

keseluruhan sebesar 3,19. Hal ini menandakan bahwa pengelolaan 

perpustakaan sekolah di Kabupaten Indramayu berjalan dengan 

baik.  

c. Kegiatan Pelatihan Pemberdayaan Perpustakaan yang telah 

diselenggarakan BPPTKPU telah sedikit meningkatkan pengelolaan 

perpustakaan sekolah di Kabupaten Indramayu. Hal ini dapat dilihat 

dari persamaan regresi sederhana yang diperoleh yaitu    Ŷ= 36,49 + 

0,43. Hal ini berarti bahwa tingkat perubahan pengelolaan 

perpustakaaan dapat diprediksi pada tingkat sebesar 0,43 satuan, 

dikarenakan bertanda positif, dengan demikian pengelolaan 
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perpustakaaan sekolah di Kabupaten Indramayu dapat ditingkatan 

melalui program pelatihan pemberdayaan perpustakaan. 

B. Rekomendasi 

Berdasarkan pada hasil penelitian mengenai program pelatihan 

pemberdayaan perpustakaan terhadap pengelolaan perpustakaan sekolah di 

Kabupaten Indramayu, maka rekomendasi yang diajukan oleh penulis yang 

diharapkan dapat menjadi masukan bagi pihak-pihak yang berkepentingan. 

1. Bagi BPPTKPU Dinas Pendidikan Provinsi Jawa Barat 

a. Berdasarkan hasil penelitian di BPPTKPU Dinas Pendidikan 

Provinsi Jawa Barat, bahwa program pelatihan pemberdayaan 

perpustakaan merupakan salah satu upaya pengembangan dan 

peningkatan pengetahuan serta keterampilan bagi pengelola 

perpustakaan sekolah sejauh ini sudah termasuk kedalam kategori 

baik. Dengan demikian lembaga diharapkan dapat terus 

mengembangkan dan meningkatkan program pelatihan 

pemberdayaan perpustakaan sesuai dengan perkembangan zaman 

serta meningkatkan kompetensi bagi pengelola perpustakaan 

sekolah yang tidak memiliki latar belakang pendidikan ilmu 

perpustakaan. 

b. Selain itu lembaga hendaknya selalu memperhatikan kondisi 

perpustakaan sekolah khususnya yang ada di Provinsi Jawa Barat, 

baik pengelolaanya maupun sarana dan prasarana, dan selalu 

melakukan pengamatan dan penilaian yang berkelanjutan serta 
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adanya tindak lanjut yang berarti bagi kemajuan pengelolaan 

perpustakaan sekolah.  

c. Berdasarkan pengolahan data, dapat diketahui bahwa pengelolaan 

perpustakaan sekolah di Kabupaten Indramayu termasuk dalam 

kategori baik, jadi peningkatan pengelolaan perpustakaan sekolah 

harus terus ditingkatkan dan salah satunya dengan mengikuti 

pelatihan. 

2. Bagi Jurusan Kurikulum dan Teknologi Pendidikan 

a. Pihak jurusan sebagai pengembang kurikulum dan teknologi 

pendidikan perlu mengkaji dan memperdalam mengenai konsep-

konsep yang ideal untuk program pelatihan pemberdayaan 

perpustakaan, mulai dari perencanaan, pelaksanaan dan penilaian 

yang nantinya dapat diterapkan serta digunakan di lembaga-

lembaga pelatihan. 

3. Bagi peneliti selanjutnya 

a. Dalam Penelitian ini penulis hanya meneliti tentang pengaruh 

pelatihan pemberdayaan perpustakaan terhadap pengelolaan 

perpustakaan sekolah di Kabupaten Indramayu, Jadi penulis 

merekomendasikan untuk peneliti selanjutnya agar 

menindaklanjuti hubungan faktor-faktor yang mempengaruhi 

program-program pelatihan dan pengelolaan perpustakaan  

sekolah. Selain itu dapat pula diadakan pengkajian ulang dengan 

sampel yang lebih luas sebagai studi perbandingan.   
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